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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian adalah sekumpulan peraturan dan prosedur yang 

digunakan oleh pelaku. Metodologi juga merupakan analisis teoritis 

mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan 

yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga 

merupakan suatu usaha yang sitematis dan terorganisasi untuk menyelidiki 

masalah tertentu yang memerlukan jawaban.
56

 Dalam skripsi ini penulis 

menggunakan metode pendekatan penelitian secara kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan, atau data kualitatif yang 

di angka. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, 

membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan 

deskripsi, menaksir, dan meramalkan hasilnya.
57

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.
58

 

Penelitian ini merupakan penelitian ditinjau dari alat analisis yang 

digunakan dengan menggunakan analisis asosiatif hubungan klausal. 

Analisis asosiatif sendiri adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel dengan variabel 
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lainnya
59

. Sedangkan analisis asosiatif hubungan kausal adalah hubungan 

yang bersifat sebab akibat. Disini terdapat variabel independen (variabel 

yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). 

Hal-hal yang akan dianalisis meliputi persepsi, motivasi, pengetahuan, dan 

minat menabung mahasiswa. 

 

B. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian 

1. Populasi 

Populasi atau Universe adal Departemen Agama RI, Al-Qur’an 

Karim dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 2002), hlm. 

388ah jumlah dari keseluruhan objek (satuan-satuan/individu-individu) 

yang karakteristiknya hendak diduga.
60

 Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulanya.
61

 Populasi yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah 

Angkatan 2016 adalah sebanyak 445.
62

  

Alasan peneliti mengambil penelitian untuk mahasiswa 

mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah Angkatan 2016 yaitu, mereka 

sudah mengetahui mengenai berbagai pengetahuan tentang Perbankan  
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Sugiyono, Metode Penelitian administrasi dilengkapi dengan metode R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hal 90 
60
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Syariah  itu  sendiri,  selain  itu mereka  juga sudah memperoleh mata 

kuliah mengenai perbankan syariah, khususnya yang membahas 

mengenai perbedaan bank syariah dan bank konvensional seperti mata 

kuliah Lembaga Keuangan Syariah, Manajemen Dana Bank Syariah, 

Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Analisis Laporan Keuangan 

Bank Syariah, Praktik Mini bank Syariah funding dan financing, dan 

lain sebagainya
63

. 

2. Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 

atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
64

 Atau sampel dapat 

didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasi.
65

 Misalnya bila populasi berjumlah besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada dalam populasi dengan segala 

keterbatasan yang ada, untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representative atau mewakili populasi yang ada.
66

 

Dalam penelitian ini respondenya adalah mahasiswa prodi 

perbankan syariah IAIN Tulungagung. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel dari 

suatu populasi, pemakaian rumus Slovin mempunyai asumsi bahwa 
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populasi berdistribusi normal.
67

 

Adapun teknik untuk menentukan jumlah sampel, digunakan 

rumus: 

 

 

Dimana : 

 

n = ukuran sampel 

 

N =jumlah Populasi (jumlah mahasiswa Perbankan Syariah) 

e = prosentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan  

1= bilangan konstan pengambilan sampel yang masih diinginkan Error 

sampel 1-10% 

Mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah IAIN Tulungagung 

angkatan 2016 jumlah populasinya adalah sebanyak 445 dan untuk 

tingkat kesalahan yang diambil sebesar 5% sehingga dalam penelitian 

ini jumlah sampel dapat ditentukan dengan cara: 

n  = 
   

  (      ) 
 

 = 
   

  (        )
 

= 
   

      
 

n = 148,5  150 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dengan jumlah populasi 

sebanyak 445 mahasiswa prodi perbankan syariah maka dapat diperoleh 

sampel sebanyak 150 mahasiswa. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dengan cara random sampling yaitu teknik penentuan sampel 

penelitian dengan memandang bahwasanya semua mahasiswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi responden dalam penelitian ini.
68

 

3. Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan dalam 

menemukan sampel penelitian
117

. Teknik pengambilan sampel (teknik 

sampling) dalam penelitian ini menggunakan Probability Sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel.
118

 Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan sampel 

random sederhana (simple random sampling) merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada 

setiap anggota yang ada dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel.
69

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dengan jumlah populasi 

sebanyak 445 mahasiswa prodi perbankan syariah maka dapat diperoleh 

sampel sebanyak 150 mahasiswa. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dengan cara random sampling yaitu teknik penentuan sampel 

penelitian dengan memandang bahwasanya semua mahasiswa memiliki 
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kesempatan yang sama untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subyek nama data dapat diperoleh.
70

 Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif yakni berupa data yang diperoleh 

dari hasil kuesioner. Jenis data yag digunakan pada penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari penyebaran daftar 

pertanyaan atau kuesioner secara langsung
71

. Dalam penelitian ini data 

primer diperoleh dari memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner pada 

mahasiswa S1 jurusan perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam (FEBI) IAIN Tulungagung sebagai obyek penelitian yang terpilih. 

Adapun Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui studi pustaka. Studi kepustakaan akan didapat oleh 

peneliti melalui buku dan jurnal maupun literature lain yang mendukung 

penelitian ini. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi 

objek pengamatan penelitian, jadi variabel penelitian pada dasarnya 
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adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut yang kemudian akan ditarik kesimpulanya.
72

 

a. Variabel Terikat Y (Variabel Dependen) 
 

Variabel Terikat Y (dependen) adalah varaibel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel 

bebas), variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat 

menabung mahasiswa pada perbankan syariah. 

b. Variabel Bebas X (Variabel Independen) 
 

Variabel Bebas X (independen) adalah variabel yang menjadi 

sebab atau mempengaruhi variabel lain (variabel dependen). Variabel 

independen dalam penelitian ini ada tiga, yaitu persepsi (X1), 

Pengetahuan (X2), Motivasi (X3)
73

 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran adalah prosedur pemberian angka pada suatu 

objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek tersebut
74

. Maksud 

dari skala pengukuran ini untuk mengklasifikasikan variabel yang akan 

diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan 

langkah penelitian selanjutnya.  

Jenis-jenis skala pengukuran ada empat yaitu: skala Nominal, Skala 
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Ordinal, Skala Interval dan Skala Ratio. Dari keempat skala pengukuran. 

Skala interval dibagi menjadi dua yaitu skala sikap untuk mengukur 

perilaku sosial dan kepribadian (skala sikap) dan skala pengukuran untuk 

mengukur berbagai aspek budaya lain dan lingkungan sosial. Dalam skala 

sikap dibagi menjadi lima yaitu skala likert, skala guttam, skala 

differensial simantict, rating scale dan skala thurstone. Dalam penelitian 

ini menggunakan skala Likert dimana skala untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu 

objek atau fenomena tertentu.
75  

Dalam menggunakan skala pengukuran ini maka nilai variabel yang 

diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner dapat diukur dengan 

instrumen tertentu, dapat dinyatakan dengan angka sehingga lebih akurat, 

efisien dan komunikatif. Skala likert cara pengukurannya adalah dengan 

menghadapkan seorang responden dengan sebuah pernyataan dan 

kemudian diminta untuk memberikan jawaban: “sangat setuju”, “setuju”, 

“ragu-ragu/Netral”, “tidak Setuju”, “Sangat tidak setuju”, jawaban –

jawaban ini diberi skor 1 sampai 5. 

Tabel 3.1 

Pengukuran Skala Likert 

Jawaban 

Responden 

Skala 

Likert 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral/Ragu-ragu 3 
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Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Penyebaran angket (Kuesioner) 
 

Kuesioner meruapakan instrumen untuk pengumpulan data, 

dimana responden mengisi pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti.
128

 Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden 

sudah ada dalam bentuk pilihan ganda.
76

 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan angket untuk mencari data langsung dari 

mahasiswa yang diambil sebagai sampel. Teknik ini digunakan 

untuk memperoleh data primer faktor-faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa di perbankan syariah. 

b. Dokumentasi 

 
Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

menghimpun dan menganalisis dokumen baik tertulis, gambar 

maupun elektronik. Dokumentasi diperlukan untuk mencari data 

tentang data jumlah mahasiswa.
77
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2. Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan 

untuk memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang 

diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan 

pola ukur yang sama.
78

 digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian digunakan untuk 

mengukur nilai variabel yang diteliti. Jumlah instrumen penelitian 

tergantung pada jumlah variabel penelitian yang ditetapkan untuk 

diteliti.
79

 Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Persepsi (X1), Pengetahuan (X2), Motivasi (X3) 

Terhadap Minat menabung di Perbankan Syariah (Y). 

Tabel 3.2 

Variabel penelitian dan kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No. Variabel Indikator Pertanyaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi 

(X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Kognitif Saya mengetahui bank syariah 

menggunakan sistem bagi hasil 

dalam pembagian nisbah. 

Saya memahami dan mengetahui 

sistem operasional bank syariah tidak 

sama dengan bank konvensional. 

Persepsi Afektif Saya menilai bahwa menabung di 

bank syariah lebih menguntungkan 

dan sesuai prinsip Islam. 

Saya merasa yakin dengan produk-

produk yang ditawarkan bank 

syariah. 

Persepsi Konatif 

 

Saya mencari tahu informasi tentang 

bank syariah dari media massa. 
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2 Pengetahuan 

(X2) 

Sistem bagi hasil 

 

 

Saya mengetahui produk tabungan 

di perbankan syariah menggunakan 

system bagi hasil 

Prinsip wadiah 

yad dhamanah 

 

Saya mengetahui produk 

tabungan di perbankan Syariah 

menggunakan prinsip wadi’ah yad 

dhamanah 

Prinsip 

mudharabah 

mutlaqah 

Saya mengetahui produk tabungan 

di perbankan syariah menggunakan 

prinsip mudharabah mutlaqah 

Tidak adanya 

unsur riba 

 

Saya mengetahui produk tabungan 

di bank syariah terbebas dari unsur 

riba 

Prosentase bagi 

hasil 

 

Saya mengetahui produk tabungan 

dibank syariah memberikan bagi 

hasil yang adil karena besar 

prosentase 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

(X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan 

fisiologis 

(physiological 

needs) 

Saya memilih tabungan di bank 

syariah karena sesuai dengan 

kebutuhan. 

Saya memilih tabungan di bank 

syariah karena ingin bertransaksi 

secara halal. 

Kebutuhan rasa 

aman (safety 

needs) 

Saya memilih tabungan di bank 

syariah karena ada Dewan Pengawas 

Syariah 

Saya memilih tabungan di bank 

syariah karena menerapkan prinsip 

kejujuran dan transaparan. 

Kebutuhan sosial 

(social needs) 

Saya memilih tabungan di bank 

syariah karena terbiasa dengan 

lingkungan yang islami. 

Saya memilih tabungan di bank 

syariah karena terpengaruh oleh 

teman 

Kebutuhan akan 

penghargaan 

(esteem need) 

Saya memilih tabungan di bank 

syariah karena termasuk bank yang 

berkualitas baik. 

4. Minat 

menabung (Y) 

Dorongan dari 

dalam 

Saya berminat menggunakan jasa 

bank syariah karena sesuai kaidah 

Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
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Sata berminat menggunakan bank 

syariah karena ada kaitannya 

dengan pelajaran yang saya ambil di 

sekolah 

Motif sosial 

 

Saya berminat menggunakan jasa 

bank karena mendapatkan 

kemudahan dan kenyamanan dalam 

Bertransaksi 

Emosional/ 

perasaan 

Saya berminat menabung di bank 

syariah karena keinginan diri sendiri 

Saya berminat menjadi nasabah 

bank syariah lebih aman dalam 

mengelola dana nasabah. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengukuran Variabel 

Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai 

dalam bentuk bilangan atau konsep yang mempunyai dua nilai atau 

lebih pada suatu kontinum. Nilai suatu variabel dapat dinyatakan 

dengan angka atau kata-kata.
80

 Pengukuran terhadap variabel dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan angket tertutup yang 

dibagikan kepada para responden yang disusun dengan menggunakan 

lima alternatif jawaban. Responden yang diteliti tinggal memilih salah 

satu jawaban alternatif yang telah disediakan. 

a. Scoring (pemberian skor), yaitu kegiatan memberikan angka dan 

data dikuantifikasikan dan menghitungnya untuk jawaban setiap 

responden. Untuk skor jawaban dari setiap pertanyaan ditentukan 

sesuai dengan tingkat pilihan: 
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1) Skor 5 bila jawaban angket memilih alternative SS 

2) Skor 4 bila jawaban angket memilih alternative S 

3) Skor 3 bila jawaban angket memilih alternative N 

4) Skor 2 bila jawaban angket memilih alternative TS 

5) Skor 1 bila jawaban angket memilih alternative STS 

b. Tabulating yaitu membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah 

diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.
81

 Analisis yaitu 

kegiatan mengolah dan membuat analisis terhadap data sebagai dasar 

bagian penarikan kesimpulan. Analisis yang dimaksud adalah 

dengan memberikan perhitungan secara statistik terhadap data yang 

masuk. Atau dapat dikatakan bahwa analisis merupakan tahapan 

pengolahan data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian 

korelasional, komparatif, atau eksperimen diolah dengan rumus-

rumus statistik yang sudah disediakan, baik secara manual maupun 

menggunakan SPSS. 
82

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Digunakan untuk menguji angket layak untuk digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Untuk instrumen pengumpulan data faktual seperti 

kuesioner dan wawancara, akurasi data banyak tergantung, jika valid 

maka intrumen tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sedangkan kecermatan data atau reliabilitas hasilnya 

akan banyak dipengaruhi oleh sikap, persepsi, dan motivasi responden 

                                                             
81
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dalam memberikan jawaban.
83

 Reliable berarti instrumen yang 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama dan akan 

menghasilkan data yang sama. Uji ini digunakan untuk melihat 

pertanyaan yang disebarkan responden valid atau tidak dan layak untuk 

dilanjutkan. Uji validitas dan Reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi Software SPSS 16,0 for Windows untuk 

memperoleh hasil terarah. 

a. Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
84

 Validitas 

merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat valid 

dan sah suatu instrumen, instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang tentang variabel yang dimaksud. 

Dengan diterimanya uji validitas maka dalam penelitian ini, dapat 

dilanjutkan kepada pengujian selanjutnya, termasuk dengan uji 

reliabilitas. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
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pengukuran yang sama pula.
85

 Uji reliabilitas menunjukkan pada 

suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk 

mengumpulkan data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Instrumen yang reliable akan menghasilkan data yang dipercaya 

pula. Uji reliabilitas menyatakan bahwa apabila instrumen yang 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi reliabilitas. Faktor tersebut adalah keterwakilan 

sampel (simbil atau pesan) dan faktor pengode.
86

 Menurut Sugiyono 

reliabilitas adalah derajat konsistensi atau keajengan data dalam 

interval waktu tertentu. Apapun untuk memperoleh indeks 

reliabilitas soal menggunakan one shot yaitu pengukuran hanya 

selalu dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain 

atau yang mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan SPSS 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan meenguji 

statistic Cronbach Alpha (α).  

 

F. Teknik Analisis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer. Pengumpulan data 

primer dilakukan melalui kuesioner pada responden yaitu mahasiswa S1 

jurusan Perbankan Syariah angkatan 2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Islam IAIN Tulungagung. Data primer merupakan data yang diperoleh 

atau yang dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan.
87

 Menggunakan analisis regresi dengan 

alasan untuk mengetahui pengaruh antara ke tiga variabel tersebut, ytaitu 

mengadakan prediksi atau ramalan dalam hal ini prediksi tentang bagaimana 

persepsi, lokasi, promosi dan pengetahuan produk mempengaruhi minat 

menabung di Bank Syariah. Dalam hal ini, analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif ini menguraikan tentang niali-nilai 

statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS.
88

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary 

least square (OLS). Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS 

tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi logistik 

atau regresi ordinal. Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus 

dilakukan pada analisi regresi linear, misalnya uji multikolinearitas 

tidak dilakukan pada analisis regresi linear sederhana dan uji 

autokorelasi tidak perlu diterapkan pada cross sectional. Setidaknya ada 

tiga uji asumsi klasik, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah uji prasarat tentang kelayakan data 
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untuk sianalisis dengan menggunakan statistik patametrik atau statistik 

non parametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat 

diketahui bentuk disribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal 

atau tidak normal.
89

 Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing- 

masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan 

yang jamak yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing 

variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi memerlukan 

normalitas pada nilai residualnya bukan pada masing-masing variabel 

penelitian. Sebelum uji regresi dilakukan maka yang awal analisa 

yaitu uji normalitas. Sujianto menjelaskan bahwa uji distribusi normal 

adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi 

normal sehingga dapat dipakai dalam statistik paramatrik.
90

  

b. Uji Multikolonearitas 

Multikolonearitas timbul akibat adanya kausal antara dua 

variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel 

penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga 

yang berada di luar model, untuk mendeteksi adanya 

multikolonearitas, Nugroho menyatakan juka nilai Variance Inflation 

Faktor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari uji 

multikolonearitas.  
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c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota 

observasi yang terletak berdereratan, biasanya terjadi pada data time 

series. Sedangkan korelasi itu sendiri merupakan analisis yang 

tersusun untuk mengetahui kekuatan hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnnya secara parsial.
91

 Uji autokorelasi berfungsi 

untuk melihat apakah terajdi korelasi antara satu periode t dengan 

periode sebelumnya (t-1) secara sederhana. Asumsi Autokorelasi 

merupakan asumsi residual yang memiliki komponen/nilai yang 

berkorelasi berdasarkan waktu (urutan waktu) pada himpunan data itu 

sendiri. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana 

terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Model 

yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, 

seperti mengumpal di tengah, menyempit kemudian melebar atau 

sebaliknya melebar kemudian menyempit atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas.  

2. Uji Hipotesis 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu 

permasalahan yang paling dianggap benar, dianggap sementara karena 

perlu dibuktikan kebenarannya dan dianggap paling benar karena sudah 

berdasarkan pikiran yang logis dan pengetahuan yang menunjangnya.
92

 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 

suatu keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut.
93

 untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan uji 

anova atau F-test. Sedangkan pengaruh dari masing-masing variabel 

independen secara parsial (individu) diukur dengan menggunakan uji t- 

statistik. 

a. Uji t (parsial) 

 

Untuk mengtahui apakah persepsi, lokasi, promosi dan 

pengetahuan produk mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung berpengaruh 

terhadap minat menabung di Bank Syariah. 

1) Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima, artinya 

masing-masing variabel, persepsi, lokasi, promosi dan 

pengetahuan produk mahasiswa S1 jurusan Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank 
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Syariah. 

2) Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho di tolak dan Ha 

diterima, artinya masing-masing variabel persepsi, lokasi, 

promosi dan pengetahuan produk mahasiswa S1 jurusan 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Tulungagung berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di 

Bank Syariah. 

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

 

Distribusi Fisher (F) berasal dari variabel acak kontinu yang 

diambil dari populasi yang berdistribusi normal.
94

 uji ini digunakan 

untuk mengetahui apakah pengaruh persepsi, lokasi, promosi dan 

pengetahuan produk mahasiswa S1 jurusan perbankan syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung berpengaruh 

secara simultan terhadap minat menabung di Bank Syariah 

1) Apabila F hitung lebih kecil dari F tabel maka keputusannya 

menerima hipotesis nol (Ho), artinya variabel persepsi, lokasi, 

promosi dan pengetahuan produk mahasiswa S1 jurusan 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Tulungagung tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung di Bank Syariah. 

2) Apabila F hitung lebih kecil dari F tabel maka keputusannya 
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menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif 

(Ha), artinya variabel persepsi, lokasi, promosi dan pengetahuan 

produk mahasiswa S1 jurusan Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. 

3) Selanjutnya untuk menganalisis data penelitian muli uji validitas 

dan reliabilitas instrumen sampai dengan uji F maka peneliti 

mneggunakan aplikasi Software SPSS 16,0 for Windows untuk 

memperoleh hasil yang terarah. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen.
95

 Dalam 

penelitian ini uji koefisisen determinasi (R2) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar sumbangan atau kontribusi variabel 

independen (persepsi, lokasi, promosi dan pengetahuan produk ) 

terhadap variabel dependen (minat menabung). Jika koefisien 

determinasi (R2) sama dengan nol, maka variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisisen 

determinasi (R2) mendekati angka 1, maka variabel dependen 

berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. 

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut 

dengan koefisien determinasi, yang besarnya adalah kuadrad dari 
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koefisien korelasi (R2). Koefisien ini disebut dengan koefisien 

penentu, karena varian yang terjadi pada variabel dependen dapat 

dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel independen. 

Untuk mengetahui interprestasi terhadap koefisien korelasi adalah.
96
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